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ABSTRAK

Bank syariah adalah suatu lembaga keuangan yang memberikan jasa simpan
pinjam kepada nasabah dengan menggunakan sistem yang sesuai dengan syariat islam.
Beberapa produk di perbankan syariah secara umum hampir sama dengan produk di
perbankan konvensional seperti deposito,bilyet, giro, dll. Selain produk perbankan
syariah juga menggunakan beberapa akad yang membedakannya dengan perbankan
konvensional misalkan akad wadiah(titipan), mudharabah (bagi hasil)dll. Adanya
perbedaan tersebut tidak banyak masyarakat yang telah mengetahui hal tersebut, karena
perbankan syariah itu sendiri masih tergolong baru di dalam lembaga keuangan.
Nyatanya bahwa semakin adanya perkembangan zaman maka semakin besar pula
perubahan teknologi yang berkembang di Indonesia terutama dalam bidang keuangan.
Contoh teknologi yang telah digunakan dalam perbankan yaitu sistem digital banking.
Data yang di peroleh menyatakan bahwa mayoritas masyarakat Desa Sidomulyo
sebanyak 75% masih menggunakan rekening di bank konfensional dan sisanya sebanyak
25% yang telah mempunyai rekening di perbankan syariah. Penelitian ini mempunyai 3
rumusan masalah yakni bagaimana pengaruh pengetahuan masyarakat terhadap minat
memmbuka rekening di perbankan syariah, bagaimana pengaruh kemudahan layanan
digital terhadap minat membuka rekening di perbankan syariah, dan bagaimana pengaruh
pengetahuan dan kemudahan layanan digital terhadap minat membuka rekening di
perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan metode kuesioner dan berjenis kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sidomulyo. Hasil dari penelitian
ini menyatakan bahwa pengetahuan masyarakat tidak berpengaruh terhadap minat
membuka rekening di perbankan syariah dan kemudahan layanan digital berpengaruh
signifikan positit terhadap minat membuka rekening di perbankan syariah.

Kata kunci: Bank Syariah, Pengetahuan Masyarakat, Kemudahan Layanan Digital,
dan Minat Membuka Rekening.
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ABSTRACT

Islamic bank is a financial institution that provides savings and loan services to
customers using a system that is in accordance with Islamic sharia. Some Islamic banking
products in general are almost the same as conventional banking products such as
deposits, bilyets, demand deposits, etc. In addition to sharia banking products, several
contracts are used that distinguish them from conventional banking, for example wadiah
(deposit) contracts, mudharabah (profit sharing) etc. Not many people know about this
difference, because Islamic banking itself is still relatively new to financial institutions. In
fact, as the times progress, the greater the technological changes that develop in
Indonesia, especially in the financial sector. An example of technology that has been used
in banking is the digital banking system. The data obtained states that the majority of the
people of Sidomulyo Village as much as 75% still use accounts at conventional banks and
as many as 25% have accounts in Islamic banking. This study has 3 problem
formulations, namely how the influence of knowledge on public interest in Islamic
banking, how the ease of digital services on the interest in opening an account in Islamic
banking, and how the influence and convenience of digital services on opening an
account in Islamic banking. This study uses a questionnaire method and quantitative type.
The population in this study is the people of Sidomulyo Village. The results of this study
indicate that the public has no effect on opening an account in Islamic banking and states
that digital convenience has a significant effect on the interest in opening an account in
Islamic banking.

Keywords: Islamic Banks, Public Knowledge, Ease of Digital Services, and
Interest in Opening an Account.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Secara umum bank dapat diartikan sebagai suatu lembaga keuangan yang
mempunyai kegiatan utama yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat serta memberikan jasa bank
yang lainnya, (Muchtar, 2016). Sedangkan pengertian perbankan syariah UU
Rl No.21 th 2008 adalah segala sesuatu yang menyangkut mengenai
perbankan syariah dan Unit Usaha Syariah yang mencakup suatu
kelembagaan, kegiatan usaha serta proses dan cara dalam melaksanakan
kegiatan usahanya sesuai syariat islam (Ojk.go.id, n.d.). Sumber hukum
perbankan syariah berdasarkan prinsip-prinsip dan syariat islam yang didasari
oleh al-quran dan hadits. Bank syariah memiliki 2 fungsi yaitu menghimpun
dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat.

Perbankan syariah hadir di Indonesia dapat dikatakan masih tergolong
baru yakni awal kehadirannya di Indonesia pada tahun 1990, walaupun
Indonesia memiliki mayoritas masyarakat yang beragama islam. Pada tanggal
18-20 Agustus 1990 Majelis Ulama Indonesia (MUI) memprakarsai dalam
pendirian perbankan syariah di Indonesia. Bank syariah pertama di Indonesia
adalah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang pendiriannya ditandatangani
pada tanggal 1 November tahun 1991. Setelah munculnya Bank Muamalat ada
beberapa bank syariah yang muncul di Indonesia yaitu Bank Syariah Mandiri
(BSM), kemudian berdiri bank syariah sebagai cabang dari bank konvensional

yang sudah ada seperti bank BNI, bank BRI, bank IFI dan BPD Jabar. Mulai
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tahun 1990 mulai muncullah peraturan undang-undang yang mengatur
mengenai perbankan syariah (Fajri, 2021).

Kondisi Perbankan Syariah di Indonesia semakin tahun semakin cerah dan
memiliki prospek yang menjanjikan. Perbankan syariah di Indonesia diyakini
akan mengalami perkembangan yang pesat di masa depan, karena perbankan
syariah dapat dikategorikan suatu industri keuangan baru yang memiliki daya
tarik tinggi. Hal ini dapat dilihat melalui banyak bermunculannya pemain baru
dalam lembaga keuangan syariah tidak hanya Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) tetapi juga Unit Usaha Syariah (UUS) yang menjadikan
keuangan syariah di Indonesia semakin berkembang. Perkembangan tersebut
telah menunjukkan keunggulan dan stabilitas perbankan syariah yang begitu
kuat (Nofinawati, 2015).

Seringkali pengetahuan dan ilmu diartikan dalam pengertian yang sama,
bahkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata pengetahuan dan ilmu
dianggap sama. Padahal jika ilmu dan pengetahuan dilihat dari segi sisi arti
yang berbeda maka keduanya akan tampak perbedaannya. Pengetahuan
diambil dari bahasa inggris yaitu knowledge yang artinya pengetahuan.
Sedangkan ilmu diambil dari kata science yang berarti ilmu. Dari dua kata
tersebut sudah dapat dilihat bahwa keduanya memiliki makna yang berbeda.
Secara umum pengetahuan adalah suatu informasi yang berupa common sense,
tanpa memiliki metode dan mekanisme tertentu.(Hartati, 2019)

Pengetahuan produk dan jasa perbankan syariah dapat menjadi acuan bagi
pihak bank dan pihak nasabah agar nasabah dapat bertahan. Jika dilihat dari

sudut pandang nasabah produk ini dijadikan sebagai atribut yang dapat
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memberikan manfaat dan memenuhi kebutuhan serta keinginan untuk tetap
memilih bank tersebut. Maka dari itu pihak bank harus mengetahui apakah
nasabah atau masyarakat telah memiliki pengetahuan mengenai produk atau
jasa yang ditawarkan atau bahkan mereka membutuhkan informasi untuk
keduanya. Permasalahan yang ada di kalangan masyarakat atau nasabah
adalah kurangnya pengetahuan masyarakat dalam membedakan bank
konvensional dan bank syariah. Jelas-jelas disini terdapat perbedaan mengenai
margin, bagi hasil, dan bunga bank. Dengan adanya pengetahuan yang cukup
mengenai produk dan jasa yang ditawarkan oleh pihak bank, maka akan dapat
meningkatkan jumlah nasabah dan bukan hanya itu saja nasabah juga akan
terhindar dari riba (Islamiati, 2021).

Menurut Prasanti, (2016) kemudahan yaitu keyakinan pada seseorang
individu bahwa menggunakan suatu sistem atau teknologi tidak akan
merepotkan atau menggunakan usaha yang keras ketika menggunakannya
(free of effort). Kemudahan ini sendiri berperan penting bagi pihak bank untuk
menarik minat dari nasabah dalam menggunakan produk perbankan.
Kemudahan vyang dimaksud disini adalah bahwa pihak bank perlu
memberikan kemudahan dalam pelayanan produk perbankan dan fasilitas
yang dapat dimanfaatkan bagi nasabah. Dengan adanya kemudahan dari segi
tata cara dan pengoperasian juga akan dapat menarik minat nasabah untuk
memilih produk perbankan syariah. Semakin banyak informasi yang
menyebar ke nasabah maka akan semakin tinggi tingkat minat dan nasabah

yang diperoleh bank.
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Pelayanan yang diberikan oleh pihak bank syariah dari waktu ke waktu
haruslah ditingkatkan, karena hakikat dari lembaga perbankan adalah bisnis
yang memberikan jasa. Dengan kata lain bahwa bisnis jasa berasaskan
kepercayaan sehingga dalam pemberian layanan dan kualitas produk menjadi
faktor keberhasilan dalam usaha perbankan syariah. Kualitas layanan itu
sendiri merupakan perbandingan antara tingkat layanan yang diterima
(perceived service) dengan adanya tingkat layanan yang diharapkan (expected
service) (Munajim & Anwar, 2016).

Kemudahan pelayanan digital perbankan adalah suatu layanan yang
diberikan pihak bank secara elektronik yang berkembang melalui
pengoptimalan pemanfaatan data nasabah dalam rangka melayani nasabah
dengan lebih cepat, mudah, dan efisien sesuai dengan kebutuhan nasabah atau
(customer experience), yang dapat dilakukan secara mandiri oleh nasabah
dengan didasari aspek keamanan, menurut (Otoritas Jasa Keuangan, 2018).
Karena perkembangan teknologi yang semakin maju maka layanan digital
yang diberikan oleh pihak bank ditafsirkan dapat meningkatkan kepercayaan
nasabah kepada pihak bank itu sendiri.

Menurut Munadjim & Anwar, (2016) nasabah memiliki dua aspek
pertimbangan dalam memilih menggunakan suatu jasa perbankan, aspek
tersebut adalah aspek emosional dan aspek rasional. Aspek emosional adalah
aspek yang didasari oleh keyakinan dan emosional seseorang yang bersifat
subjektif dalam menentukan pilihan. Contohnya seperti, ketika seseorang akan
memilih antara perbankan syariah maupun konvensional, cenderung nasabah

akan memilih sesuai dengan keyakinannya atau agamanya. Selanjutnya aspek
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rasional adalah aspek yang didasari oleh sesuatu hal yang nyata dan dapat
diterima yang bersifat objektif. Contoh dari aspek ini yaitu, seseorang yang
akan menentukan pilihan menggunakan perbankan syariah atau konvensional
biasanya melihat dari segi bisnisnya, nasabah itu akan mempertimbangkan
bahwa bank syariah lebih banyak mendapat keuntungan dibandingkan dengan
bank konvensional, atau bisa dari segi kepercayaan yang objektif.

Ada berbagai macam jenis produk yang ditawarkan oleh perbankan
syariah yang memiliki prospek dan pangsa pasar yang cukup tinggi dan
menjanjikan karena nasabah dapat secara leluasa memilih produk perbankan
syariah sesuai dengan kebutuhan mereka. Akan tetapi disisi lain pengetahuan
masyarakat atau nasabah mengenai produk perbankan syariah ini masih
sangatlah minoritas. Sehingga dalam hal ini menjadikan tingkat dari peminat
nasabah mengenai produk perbankan syariah menjadi minim. Selain produk
dalam bank syariah juga memiliki berbagai akad yang dapat digunakan dalam
setiap produk yaitu akad wadiah, mudharabah, musyarakah, murabahah,
salam, istishna, ijarah dan gardh (Kamaluddin, 2018).

Akad adalah suatu perjanjian atau kesepakatan tertulis yang digunakan
antara pihak bank dan nasabah yang berisi mengenai hak dan kewajiban
masing-masing sebagai bukti kesediaan dalam penempatan dan pengelolaan
dananya sesuai dengan prinsip syariah (Danamon, n.d.). Dalam pembukaan
rekening di perbankan syariah memiliki dua jenis akad yaitu akad wadiah dan
akad mudharabah. Akad wadiah adalah akad titipan, dimana dalam akad
wadiah ini termasuk dalam akad tabarru yang bersifat tolong menolong. Akad

yang kedua adalah akad mudharabah, akad mudharabah ini dapat diartikan
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dengan akad bagi hasil, dimana akad mudharabah ini termasuk akad tijarah
yang bersifat bagi hasil atau investasi guna untuk mendapat keuntungan
(profit).

Dalam penelitian Sahroni, (2021), menyebutkan data bahwa ada sebanyak
25% masyarakat yang sudah memiliki tabungan atau rekening di perbankan
syariah dan ada sebanyak 75% masyarakat yang masih menggunakan rekening
di bank konvensional. Faktanya bahwa masyarakat Desa Sidomulyo ini
mayoritas memiliki profesi sebagai seorang pedagang dan petani bunga. Hasil
observasi tersebut juga menyatakan bahwa mayoritas masyarakat Desa
Sidomulyo telah memiliki rekening di bank dan memiliki keterkaitan dengan
rentenir dalam proses keuangan mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
minimnya masyarakat yang mempunyai rekening di perbankan syariah.

Dalam penelitian Muh.Fadli, (2019) yang berjudul Pengaruh Pengetahuan
Perbankan Syariah Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah (Studi Kasus
Pada Pedagang Kaki Lima Lapangan Pancasila Kota Palopo). Penelitian ini
menunjukkan hasil bahwa pengetahuan masyarakat mengenai perbankan
syariah memiliki pengaruh yang kuat terhadap minat masyarakat dalam
menabung di perbankan syariah.

Dalam penelitian Susilawaty & Nicola, (2020) yang berjudul Pengaruh
layanan Perbankan Digital Pada Kepuasan Nasabah Perbankan. Hasil dari
penelitian ini mengatakan bahwa digital banking service quality dan merek
atau kepercayaan tidak berpengaruh terhadap kinerja kepuasan nasabah

perbankan.
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Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua
permasalahan tersebut sesuai dengan kejadian yang ada seperti yang
dijelaskan pada penelitian-penelitian terdahulu. Terdapat beberapa variabel
yang menunjukkan pengaruh positif dan ada pula yang menunjukkan
pengaruh negatif dalam variabel pengetahuan dan layanan digital.

Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“PENGARUH PENGETAHUAN MASYARAKAT DAN KEMUDAHAN
LAYANAN DIGITAL TERHADAP MINAT MEMBUKA REKENING

DI PERBANKAN SYARIAH”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari penjelasan latar belakang maka dapat disimpulkan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan masyarakat terhadap minat membuka
rekening di perbankan syariah?

2. Bagaimana pengaruh kemudahan layanan digital terhadap minat membuka
rekening di perbankan syariah?

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan masyarakat dan kemudahan layanan

digital terhadap minat membuka rekening di perbankan syariah?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan masyarakat terhadap minat

membuka rekening di perbankan syariah.
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2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan layanan digital terhadap minat
membuka rekening di perbankan syariah.
3. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan masyarakat dan kemudahan

layanan digital terhadap minat membuka rekening di perbankan syariah.

1.4 Manfaat Penelitian
a) Manfaat Teoritis
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai bahan perbandingan atau sebagai bahan referensi
untuk melakukan penelitian selanjutnya. Selain itu dapat juga
dimanfaatkan sebagai bahan kajian yang berhubungan dengan
pengaruh pengetahuan dan kemudahan masyarakat dalam pembukaan
rekening di perbankan syariah.
2. Bagi Bidang limu
Bagi bidang ilmu diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai bahan referensi di bidang ekonomi yang khususnya di bidang
perbankan syariah.
b) Manfaat Praktis
1. Bagi Perbankan Syariah
Bagi perbankan syariah penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
dan dapat memberikan informasi mengenai faktor pengetahuan
masyarakat dan kemudahan layanan digital terhadap minat membuka

rekening di perbankan syariah. Informasi ini juga dapat digunakan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun strategi selanjutnya

yang dapat dilaksanakan oleh pihak perbankan syariah.

. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan menambah wawasan masyarakat terkait dengan
pengetahuan mengenai perbankan syariah dan kemudahan layanan
digital terhadap proses membuka atau memilih produk rekening di

perbanka
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pengetahuan masyarakat Desa Sidomulyo mengenai perbankan syariah terhadap minat
membuka rekening di perbankan syariah. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh di
masyarakat Desa Sidomulyo mengenai kemudahan pelayanan digital terhadap minat
membuka rekening di perbankan syariah. Selanjutnya yang terakhir untuk mengetahui
pengaruh pengetahuan masyarakat dan kemudahan layanan digital terhadap minat

membuka rekening di perbankan syariah di kalangan masyarakat Desa Sidomulyo.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut ini:

a. Berdasarkan perhitungan secara parsial variabel pengetahuan masyarakat Desa
Sidomulyo mengenai perbankan syariah tidak berpengaruh terhadap minat membuka
rekening di perbankan syariah.

b. Berdasarkan perhitungan secara parsial variabel kemudahan layanan digital
memberikan hasil yang positif, ini menunjukkan bahwa kemudahan layanan digital
memiliki pengaruh terhadap minat membuka rekening di perbankan syariah.

c. Berdasarkan pengujian secara simultan variabel pengetahuan masyarakat dan
kemudahan layanan digital secara bersama-sama atau bisa dikatakan secara bernilai
positif sehingga memiliki arti bahwa memiliki pengaruh terhadap minat membuka
rekening di perbankan syariah.

d. Berdasarkan perhitungan Koefisien Determinasi (R?) diketahui bahwa nilai R square
sebesar 0.266. hal ini menunjukkan bahwa pada variabel pengetahuan masyarakat dan

kemudahan layanan digital keseluruhan memiliki pengaruh sebesar 27% terhadap
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minat menabung di perbankan syariah, sedangkan sisanya sebesar 73% dijelaskan

pada variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Keterbatasan Penelitian

a.

Pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yaitu pengetahuan
masyarakat dan kemudahan layanan digital.

Lokasi penelitian ini hanya pada satu lokasi saja yaitu di Desa Sidomulyo.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan satu metode
yaitu penyebaran kuesioner saja.

Pada hasil nilai Adjusted R sguare pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen hanya sebesar 27%. Sedangkan sisanya sebesar 73% dipengaruhi
oleh variabel lain. Maka terdapat adanya faktor selain pengetahuan masyarakat dan

kemudahan layanan digital terhadap minat membuka rekening di perbankan syariah.

5.3 Saran

a.

Untuk penelitian selanjutnya bisa mengembangkan variabel independen yang akan
digunakan secara lebih luas dan detail seperti pengetahuan akad, pengetahuan riba,
pengetahuan bagi hasil, kemudahan transaksi, kemudahan jangkauan lokasi, dan lain-
lain.

Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan lokasi lain selain Desa Sidomulyo
dalam penelitiannya.

Untuk penelitian selanjutnya dalam metode pengumpulan data dapat ditambah dengan
menggunakan metode wawancara agar dapat lebih mendapatkan hasil yang akurat.
Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi
minat membuka rekening di perbankan syariah, dengan melihat bahwa masih ada
73% faktor lain misalkan pada faktor lokasi, yang dapat mempengaruhi minat

membuka rekening di perbankan syariah.
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